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ABSTRAK 

Dewi Masitho  (B33210042),Terapi Realitas dengan Teknik Sindirandalam 
Menangani Perasaan Aversi (Ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut 
Surabaya 

Fokus penelitian ini adalah (1) Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
timbulnya perasaan aversi (ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut 
Surabaya?,(2)Bagaimana prosesterapi realitas dengan teknik sindiran dalam 
menangani perasaan aversi (ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut Surabaya?, 
(3) Bagaimana hasil terapi realitas dengan teknik sindiran dalam menangani 
peransaan aversi (ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut Surabaya? 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan 
teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Adapun proses 
observasi dan wawancara kepada ketiga konseli, yaitu; Tina, Dela, Sara, ketiga 
orang tua mereka, dan teman terdekat.  

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa, perilaku-perilaku yang nampak pada diri 
konseliadalah membolos kuliah, sering melakukan kesalahan saat bekerja, tidak 
mau mengikuti kegiatan apapun di pesantren, dan hubungan dengan orang tua 
menjadi renggang. Dalam penelitian ini konselor menggunakan terapi realitas 
dengan teknik sindiran yang dilakukan pada saat proses konseling berlangsung, 
konselor memberikan sindiran-sindiran dengan gaya bahasa berupa majas. 
Konselor menggunakan tiga majas kepada ketiga konseli; Majas Perbandingan, 
Majas Penegasan atau Penguatan, dan Majas Pertentagan. Tujuannya adalah agar 
konseli dapat langsung menyadari kesalahan yang dilakukannya dan berpikir tidak 
akan melakukan kesalahannya lagi, karena perilakunya itu telah membuat dirinya 
sendiri rugi. Selain itu, konselor juga menerapkan cara mengonfrontasikan konseli 
dan menolak alasan apapun yang menjadikan konseli melakukan perilaku negatif 
serta konselor membantu konseli merumuskan rencana tindakan yang spesifik. 
Dengan begitu akan menyadarkan konseli dan konseli akan memperoleh apa yang 
mereka inginkan dan bahwa tingkah laku mereka merusak diri, maka konseli pasti 
akan merubah tingkah lakunya menjadi lebaik lagi.   

Dalam penelitian ini hasil dari proses konseling dikategorikan berhasil, yang 
mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya penurunan dari tingkah laku 
klienyang kurang baik menjadi lebih baik, hubungan konseli dengan orang tuanya 
kini sudah tidak renggang lagi. Kuliah tidak pernah membolos lagi, fokus kuliah, 
mengikuti semua kegiatan di pesantren, setelah mendapatkan terapi realitas 
dengan teknik sindiran.  
 
Kata kunci: Terapi Realitas, Teknik Sindiran, Perasaan Aversi 
(Ketidaksukarelaan). 

 


